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Abstrak.

Pendahuluan: Permasalahan dan komplikasi yang timbul akibat
fraktur, jika tidak mendapat penanganan yang tepat dan serius dapat
berakibat terjadinya kecacatan seumur hidup dan hal ini menyebabkan
penderitaan seumur hidup bagi pasien.. Tujuan: Untuk mengetahui
pengetahuan perawat terhadap penanganan gawat darurat pasien
fraktur. Metode: Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif
merupakan rancangan penelitian yang disusun sedemikian rupa
sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan
penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2022 dengan
jumlah sampel sebanyak 14 responden. Hasil: Pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner, hasil diolah dan dianalisis
menggunakan komputer program microsoft excel dan program statistik
SPSS dengan uji chi square dengan tingkat kemaknaan o = 0,05..
Kesimpulan: bahwa ada hubungan tingkat pendidikan dan masa kerja
perawat terhadap penanganan gawat darurat pasien fraktur.

Introduction: Problems and complications arising from fractures, if not
treated properly and seriously, can result in lifelong disability and this
causes lifelong suffering for the patient. Objective: To determine
nurses' knowledge of emergency care for fracture patients. Methods:
This research design uses a descriptive design which is a research
design that is structured in such a way that the researcher can obtain
answers to research questions carried out on August 16, 2022 with a
sample size of 14 respondents. Results: Data collection using a
questionnaire, the results were processed and analyzed using a
Microsoft Excel computer program and SPSS statistical program with
the chi square test with a significance level of a = 0.05.. Conclusion:
there is a relationship between the level of education and tenure of
nurses on emergency handling of fracture patients..
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I. Pendahuluan

Tulang dikatakan fraktur atau patah bila terdapat interupsi/pemotongan dari
kontinuitas jaringan tulang, biasanya fraktur disertai cedera jaringan di sekitarnya yaitu
ligamen, otot, tendon, pembuluh darah dan persyarafan. Trauma yang terjadi pada patah
tulang akan menyebabkan seseorang memiliki keterbatasan gerak, ketidakseimbangan dan
nyeri pergerakan. Jaringan lunak yang terdapat di sekitar fraktur : seperti pembuluh darah
syaraf dan otot serta organ lain yang ada di sekitarnya dapat rusak pada waktu trauma ataupun
karena mencuatnya tulang yang patah. Tulang memiliki sangat banyak pembuluh darah, maka
akibat dari fraktur yang keluar dari volume darah ke dalam jaringan lunak atau pada luka
yang terbuka. Luka dan keluarnya darah tersebut dapat mempercepat pertumbuhan bakteri
(ilmu bedah ortopedi 2013).

I1. Metode

Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif merupakan rancangan
penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban
terhadap pertanyaan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2022 dengan
jumlah sampel sebanyak 14 responden.

I11. Hasil Penelitian
a. Tingkat pendidikan.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

No Pendidikan Frequency(N) Percent(%)
1 Tinggi 13 92,86
Rendah 1 7,14
Total 14 100

Sumber : Data Primer, 2022

Dari tabel 1. menunjukkan bahwa dari 14 responden, yang kesemuanya

pendidikan tinggi 13 (92,86%) dan pendidikan rendah sebanyak 1 orang (7,14)

b. Masa kerja.

Tabel 2. Distribusi karakteristik responden berdasarkan masa kerja

No Masa kerja Frequency(N) Percent(%)

1 Lama 8 57,14

2 Baru 6 42,86
Total 14 100

Sumber : Data Primer, 2022

Dari table 2. menunjukkan bahwa dari 14 responden, yang memiliki pengalaman
kerja lama 8 orang (57,14%) dan yang memiliki penagalaman kerja baru sebanyak 6

orang (42,86%).
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IVV. Pembahasan
1. Tingkat pendidikan perawat tentang penanganan fraktur.

Dari tabel 1. menunjukkan bahwa dari 14 responden, yang kesemuanya
pendidikan tinggi 13 (92,86%) dan pendidikan rendah sebanyak 1 orang (7,14).
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan perawat didapatkan hubungan
yang positif (searah) antara tingkat pendidikan dengan peran perawat pelaksana dalam
upaya penanganan luka. Peran perawat pelaksana baik dalam pencegahan infeksi luka
operasi karena mempunyai tingkat pendidikan tinggi (100%) dibanding tingkat
pendidikan rendah (0%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasnah
(2018) mengatakan bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan upaya perawat
dalam upaya penanganan fraktur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan fungsi pendidikan seperti yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2019) bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan
dan peningkatan kualitas kepribadian manusia. Di dalam proses belajar akan terjadi
perubahan ke arah yang lebih baik dan lebih dewasa dalam diri individu.

2. Masa kerja perawat tentang penanganan fraktur

Dari table 2. menunjukkan bahwa dari 14 responden, yang memiliki pengalaman
kerja lama 8 orang (57,14%) dan yang memiliki penagalaman kerja baru sebanyak 6
orang (42,86%).

Menurut Siagian (2019) bahwa semakin lama seseorang bekerja dalam suatu
organisasi atau pekerjaannya, maka semakin tinggi pula produktivitasnya. Yang
dijelaskan bahwa ada perbedaan antara tingkat masa kerja yang masih baru dengan
tingkat yang masa kerjanya lama yaitu makin lama masa kerja seseorang maka
semakin berpengalaman dan makin tinggi produktivitasnya. Namun sebaliknya, Robin
(1995) mengatakan bahwa tidak ada alasan yang meyakinkan bahwa orang-orang yang
telah lama berada dalam suatu pekerjaan akan lebih produktif dan termotivasi
dibanding dengan mereka yang senioritasnya lebih rendah.

V. Simpulan dan Saran

bahwa ada hubungan tingkat pendidikan dan masa kerja perawat terhadap penanganan gawat
darurat pasien fraktur. Diharapkan untuk bagian keperawatan terutama pada bagian instalasi gawat
darurat, untuk dapat mengetahui penangan kasus gawat darurat dan mampu mengembangkan asuhan
keperawatan pasien dengan kasus gawat darurat secara menyeluruh serta menginplementasikan dalam
proses keperawatan.
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